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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara 
variabel kinerja keuangan perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia selama rentang waktu tahun 2015-2019 atau selama pelaksanaan 
Roadmap Perbankan Syariah Indonesia tahun 2015-2019 yang dijalankan oleh 
Stakeholder Perbankan Syariah. Salah satu isu Roadmap Perbankan Syariah yang 
pada intinya mendorong pertumbuhan kinerja perbankan syariah yang merupakan 
bagian perbankan nasional yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Pemilihan variabel bebas ini terkait dengan kinerja keuangan yang  
mempengaruhi profitabitas perbankan syariah yang berdampak pada penambahan 
aset perbankan syariah. Variabel NPL dimasukkan dalam variabel bebas karena 
asumsi kinerja NPL berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas 
perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan variabel independen Total 
Pembiayaan (TF), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA) dan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan variabel Product Domestic Bruto (PDB). Penelitian 
ini menggunakan metode VAR, yang hasilnya semua variabel telah stationer pada 
level 2.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan kinerja perbankan 
syariah TF,NPL,ROA dan DPK tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Variabel TF tidak berpengaruh pada PDB, variabel NPL tidak 
berpengaruh pada PDB, variabel DPL tidak berpengaruh pada PDB.   

Kata Kunci : TF, NPL, DPK , ROA, Pertumbuhan ekonomi, VAR 
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MOTTO 

“Kerja Keras, Kerja Cerdas, Kerja Tuntas dan Kerja Ikhlas” 

“Kejarlah Akhiratmu maka Dunia akan bersimpuh dihadapanmu” 

“ Kesuksesan adalah Buah dari usaha-usaha kecil yang diulang hari demi 

hari” 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 
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 ه

 ء

 ي

Hā’ 

Hamzah 

Ya 
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ha 
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ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 1ّ234دة

1ّ6ة ّ   

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

789: 

7;<= 

ditulis 
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Ḥikmah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 



x

’BC ditulis Karāmah al-auliyāا74اAو@?<ء  

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah

ditulis tatau h

BDE@ةا>Cز ditulis Zakāh al-fiṭri  

IV. okal Pendek

___ َ◌_ 
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V. Vokal Panjang 
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Dammah + wawu mati    وضBQ 

ditulis 

ditulis 

ī  : karīm 

ū  : furūḍ 

VI. Vokal Rangkap

1 
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ditulis 
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ai 
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VI I. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
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POB9W XY@ 
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a’antum 
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VI II. Kata sandang Alif + Lam
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 ا@Z?<س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.
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ditulis 
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IX . Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara menjadi salah satu indikator penting yang 

menunjukkan keberhasilan dan dampak dari pelaksanaan kebijakan pembangunan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga menjadi indikator pengukur keberhasilan dalam 

meningkatkan keberhasilan suatu negara.  

Sistem keuangan memegang peran penting dalam perekonomian. Sebagai 

bagian dari sistem perekonomian, sistem keuangan berfungsi mengalokasikan dana 

dari pihak yang mengalami defisit. Menurut teori ekonomi Adam Smith, akumulasi 

modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

suatu negara. Modal tersebut diperoleh dari simpanan yang dilakukan oleh masyarakat 

dalam bentuk tabungan, deposito, ataupun giro. Dengan mengakumulasi modal yang 

berupa simpanan dari masyarakat, maka para pelaku ekonomi dapat 

menginvestasikannya ke sektor riil, dengan upaya untuk meningkatkan pendapatan.   

Bank sebagai lembaga yang mengurus keuangan, kehadirannya diperlukan 

dalam perekonomian untuk menjaga keseimbangan uang antara likuiditas uang dengan 

perputaran komoditas. Dalam hal ini memiliki hubungan antarpelaku ekonomi yang 

diperantarai bank sebagai agen intermediasi pembangunan.1 

1 Soeharsono Sagir, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Jakarta:Kencana, 2009), hlm.72. 
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       Perbankan dalam perekonomian modern sendiri disebut sebagai industri jasa 

yang memiliki peranan penting dan menunjang hampir keseluruhan program 

pembangunan ekonomi karena kegiatannya dijalankan dengan uang. Kelancaran uang 

dari satu lokasi ke lokasi yang lain, dari rekening perbankan, kelancaran transaksi 

antara persediaan dan permintaan, kelancaran investasi untuk modal kerja, modal 

usaha perdagangan industri, dan lain-lain, kebanyakan hal ini ditentukan oleh 

kelancaran jasa pelayanan perbankan.2  

Ketika sektor keuangan bertumbuh dengan baik maka akan semakin banyak 

sumber pembiayaan yang dapat dialokasikan ke sektor-sektor produktif dan akan 

semakin bertambah pembangunan fisik modal yang bisa diciptakan yang nantinya 

akan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan kinerja 

positif sektor keuangan akan berkorelasi positif terhadap kinerja ekonomi Negara. 

Sektor keuangan bisa menjadi sumber utama pertumbuhan sektor riil ekonomi. 

Semakin banyak alokasi dana pihak ketiga perbankan yang dialokasikan pada sektor 

sektor riil maka akan semakin berkurang tingkat pengangguran dan kemiskinan dalam 

sebuah perekonomian. Bank juga dapat dikatakan sebagai nadi dari perekonomian 

suatu negara.  

 Perbankan Syariah diharapkan dapat menggerakkan perekonomian nasional yang 

terdiri dari sektor riil dan sektor keuangan.  Perbankan syariah mengenal sistem bagi 

hasil sehingga dapat mendorong produktifitas.3 Hal Ini menunjukkan bahwa 

perbankan syariah memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan sektor riil dan 

                                                 
2 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 28.  
3  Adiwarman A Karim, Ekonomi Makro Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm.24.  
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ekonomi.  Perbankan syariah juga menekankan konsep asset dan production based 

system (sistem berbasis asset dan produksi) sebagai ide utamanya.  Sehingga semakin 

pesat dinamika pertumbuhan perbankan syariah maka semakin besar kontribusinya 

terhadap perekonomian negara.  

   

A.1. Road Map Perbankan Syariah Tahun 2015-2019 

    Industri perbankan syariah sebagai bagian dari sektor perbankan nasional terus  

mengalami pertumbuhan bervariasi sesuai dengan kondisi ekonomi dengan berbagai 

faktor yang mempengaruhinya sejak lebih dari dua dekade, tepatnya sejak 1992. 

Otoritas perbankan, baik ketika menjadi tugas Bank Indonesia maupun setelah 

menjadi tugas dan kewenangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), secara terus menerus 

dan konsisten melakukan berbagai upaya untuk mendorong perkembangan industri 

perbankan syariah nasional agar dapat tumbuh sehat, berkelanjutan dan semakin 

memiliki kontribusi yang positif dalam mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkualitas.  

OJK menyusun rencana strategis baru untuk perkembangan industri 

perbankan syariah nasional. Rencana strategis itu dinamakan Roadmap Perbankan 

Syariah Indonesia 2015 – 2019. 4 

 

 

                                                 
4 Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Perbankan Syariah Indonesia (Jakarta : Departemen 

Perbankan Syariah, 2015) 
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1.1. Kondisi Perbankan Syariah yang melatarbelakangi Roadmap Perbankan 

Syariah Indonesia 2015-2019 

Perkembangan industri perbankan syariah selama 10 tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan yang pesat, walaupun karena situasi perekonomian 

yang melambat pada tahun 2014. Secara umum perkembangan perbankan 

syariah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, akan tetapi dari sisi ukuran 

industri dan dampaknya terhadap perekonomian masih relative kecil ketika 

dibandingkan dengan industri perbankan dan keuangan umum yang terlihat dari 

pangsa pasar maupun rasio pembiayaan perbankan syariah terhadap PDB yang 

masih kecil. 5 Namun mengingat potensi perbankan syariah yang masih besar di 

Indonesia sebagai Negara berpenduduk muslim terbesar didunia yang memiliki 

sumber daya alam yang cukup serta sebagai anggota G20, perbankan syariah 

Indonesia mempunyai potensi untuk berkontribusi lebih signifikan dalam 

mendukung perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan sekaligus 

pemerataan pembangunan nasional. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5 Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Perbankan Syariah Indonesia (Jakarta : Departemen 

Perbankan Syariah, 2015) 
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       1.2. Visi dan Arah Kebijakan Roadmap Perbankan Syariah  

Visi pengembangan syariah di Indonesia adalah “ Mewujudkan perbankan 

syariah yang berkontribusi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan pemerataan pembangunan dan stabilitas sistem  keuangan serta 

berdaya saing tinggi”.6 

 

1.3. Isu Strategis dalam rancangan Roadmap Perbankan Syariah 2015-2019 

Beberapa isu strategis pengembangan perbankan Syariah nasional antara lain : 

 1) Biaya dana yang mahal yang berdampak pada keterbatasan segmen pembiayaan. 

Seiring dengan keterbatasan permodalan, secara umum model bisnis perbankan 

syaraiah focus pada segmen ritel, termasuk UMKM dan consumer. Intensitas, 

kompetisi yang tinggi di segmen tersebut memerlukan jaringan kantor dan ATM 

yang luas, dan teknologi informasi yang handal, yang mana tidak dimiliki 

sebagian besar bank-bank syariah. Dengan kondisi demikian, struktur 

pendanaan perbankan syariah secara umum belum seefisien  Bank Umum 

Konvensionan (BUK). 

2) Rasio BOPO yang relative tinggi dan ROA yang relative rendah dibanding 

Bank Umum Konvensional 

3) Produk yang tidak variatif dan pelayanan yang belum sesuai dengan ekspektasi 

masyarakat. Produk perbankan syariah baik dari funding dan lending belum 

                                                 
6 Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Perbankan Syariah Indonesia (Jakarta : Departemen 

Perbankan Syariah, 2015 ) 
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selengkap fitur layanan dari BUK, selain itu harga dan kualitas layanan belum 

setara dengan BUK.  

          Dari paparan diatas, setelah melalui masa lima tahun sejak Roadmap 

Perbankan Syariah di Indonesia dijalankan oleh berbagai stakeholder perbankan 

syariah, terdapat perkembangan-perkembangan yang signifikan terjadi.  

Adapun perkembangan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :   
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         Tabel 1. Data Market Share Perbankan Syariah dan PDB Indonesia tahun 2015-2019 

TAHUN 
  

Aset 
Perbankan 

Syariah 
(Milyar Rp) 

       Aset 
Perbankan 

Konvensional 
(Milyar Rp) 

 
Market 
share 
(%)  

PDB 
(Milyar Rp) 

 

∆ Kenaikan/ 
penurunan 

PDB 
(persen) 

      2015    8,982,517.10 4.88 

2015-TW1 268,357 5,585,441 4.58 2,158,040.00 -0.16 

2015-TW2 273,494 5,732,979 4.55 2,238,704.40 3.74 

2015-TW3 282,162 5,943,259 4.53 2,312,843.50 3.31 

2015-TW4 296,262 5,919,161 4.76 2,272,929.20 -1.73 

      2016    8,982,517.10 4.88 

2016-TW1 297,772 5,954,688 4.76 2,264,721.00 -0.36 

2016-TW2 306,225 6,146,676 4.74 2,355,445.00 4.01 

2016-TW3 331,763 6,223,755 5.06 2,429,260.60 3.13 

2016-TW4 356,504 6,475,618 5.21 2,385,186.80 -1.81 

      2017    9,434,613.40 5.03 

2017-TW1 358,742 6,829,581 4.99 2,378,146.40 -0.3 

2017-TW2 378,198 7,027,811 5.10 2,473,512.90 4.01 

2017-TW3 395,093 7,150,388 5.23 2,552,296.90 3.19 

2017-TW4 424,181 7,387,144 5.78 2,508,971.90 -1.7 

     2018    9,912,928.10 5.07 

2018-TW1 428,201 7,429,891 5,44 2,498,580.40 -0.41 

2018-TW2 433,203 7,650,542 5,35 2,603,764.50 4.21 

2018-TW3 456,922 7,768,873 5,55 2,684,167.00 3.09 

2018-TW4 477,327 8,068,346 5,96 2,638,885.40 -1.69 

     2019    10,425,397.30 5.17 

2019-TW1 479,815 8,130,604 5,57 2,625,156.20 -0.52 

2019-TW2 486,892 8,242,987 5,57 2,735,291.40 4.20 

2019-TW3 490,415 8,318,280 5,56 2,818,887.40 3.06 

2019-TW4 524,564 8,562,974 5,95 2,769,908.70 -1.74 

    2019    10,949,243.70 5.02 
         Sumber : Data OJK dan BPS yang telah diolah 

 

Dari Tabel 1. Diatas terlihat bahwa aset perbankan Syariah tumbuh dari 

sebesar Rp268,35 Milyar pada tahun 2015 menjadi sebesar Rp524,56 Milyar pada 

tahun 2019. Untuk market share perbankan syariah dari keseluruhan aset perbankan 
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nasional juga mengalami peningkatan. Dari sebesar 4,58% pada tahun 2015 menjadi 

5,95% pada tahun 2019.  

Seiring dengan perkembangan aset bank syariah dan market share Bank 

Syariah, pertumbuhan PDB di Indonesia selama rentang kurun waktu 5 tahun 

periode pelaksanaan roadmap Perbankan Syariah di Indonesia (tahun 2015 sampai 

tahun 2019) mengalami tren peningkatan. Tercatat PDB Indonesia mengalami 

peningkatan dari sebelumnya sebesar Rp8,982,517 Milyar pada tahun 2015 menjadi 

10,949,243 Milyar pada tahun 2019. 

  Dari data time series diatas kalo kita perpendek tiap triwulanan. Dapat kita 

lihat pada setiap triwulan ke 4 pada akhir tahun 2015, 2016, 2017, 2018 sampai 

dengan tahun 2019 mengalami perlambatan-perlambatan ekonomi dari terkecil 

minus 1.69 pada akhir tahun 2017, sampai dengan minus 1,81 pada tahun 2016. 

Perlambatan ekonomi dapat kita juga lihat pada triwulan 1 mulai tahun 2015 sampai 

dengan 2019, dari perlambatan ekonomi minus 0,16 pada tahun 2015 dan terbesar 

pada minus 1,52 pada tahun 2019.        

  Perkembangan perbankan syariah selama periode pelaksanaan Roadmap 

Perbankan Syariah ditunjukkan dengan pertumbuhan Bank Umum Syariah 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) sebagai berikut :  
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      Tabel 2. Perkembangan Perbankan Syariah tahun 2015-2019 

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah BUS 12 13 13 14 14 

Jumlah UUS 20 20 21 20 20 

Jumlah kantor 

(BUS +UUS) 

2,301 2,127 2.169 2.229 2.250 

Total Aset 

(Rp Triliun) 

476,83 356,50 435,02 477,73 479,82 

DPK(Rp.triliun) 231,17 206,40 238,39 257,60 288,97 

Pembiayaan(Rp.triliun) 153,96 177,48 189,88 202,29 220,29 

NPL(Gross) % 4,84 4,42 4,77 3,26 2,90 

ROA (%) 1,86 0,49 0,63 1,28 2.04 

FDR (%) 88,03 85,99 79,65 78,53 77,91 

     Sumber : Data OJK yang telah diolah 

 

         Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perkembangan aset bank syariah 

mengalami perkembangan yang signifikan dari  476.03 triliun di tahun 2015 menjadi 

479.82 triliun di tahun 2019.  Dari data time series diatas dapat dilihat indikator 

kinerja keuangan seperti pembiayaan mengalami  trend kenaikan dari sebesar Rp 

151.96 triliun pada tahun 2015 menjadi 288,97 triliun pada tahun 2019. Begitu juga 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami trend kenaikan dari sebesar 231,17 

triliun pada tahun 2015 menjadi sebesar 288,97  triliun pada tahun 2019. Untuk kinerja 

Non Performing Loan (NPL) mengalami trend penurunan dari sebesar 4,84% pada 

tahun 2015 menjadi 2,90% pada tahun 2019. Untuk Return On Asset (ROA) 

 perbankan syariah terlihat dari mengalami penurunan dari sebesar 1,86% pada tahun 

2015 menjadi sebesar 0,49% pada tahun 2016 dan mengalami kenaikan menjadi 0,63 

% pada tahun 2017. Tren kenaikan prosentase ROA terus berlanjut sampai sebesar 

2,14% pada tahun 2019.  
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             Pemerintah terus mendorong perbankan syariah terus berkontribusi sesuai 

dengan visi dari Roadmap perbankan Syariah di Indonesia dengan meningkatkan 

aspek kinerja perbankan syariah yang merupakan isu strategi. Pertumbuhan dan 

kinerja positif perbankan syariah akan berpengaruh positif terhadap kinerja ekonomi 

Negara.   

Dari latar belakang pelaksanaan Roadmap perbankan Syariah diatas selama lima 

tahun dari tahun 2015 sampai tahun 2019 untuk meningkatkan peran perbankan 

syariah pada pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kinerja perbankan syariah 

yang cukup tinggi. Pola kinerja perbankan Syariah seperti diatas pada tabel 2  

utamanya kinerja pembiayaan, kualitas pembiayaan, pendanaan dan return perbankan 

syariah,  menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian apakah kinerja perbankan 

syariah selama pelaksanaan roadmap perbankan syariah benar-benar berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan jangka panjang.  

 Kontribusi perbankan syariah dibatasi pada kinerja keuangan perbankan syariah. 

Kinerja keuangan diproxikan dengan 4 indikator yaitu Total Pembiayaan (TF), Non 

Performing Loan (NPL), Dana Pihak ketiga (DPK), Return On Asset (ROA) dan 

Produk Domestik Bruto (PDB). 
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B. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini terdapat pembatasan ruang lingkup penelitian agar 

penelitian dapat dilakukan mendalam dan memecahkan masalah. Untuk itu, penelitian 

dibatasi pada : 

1. Variabel yang digunakan untuk meneliti kontribusi kinerja perbankan syariah 

terhadap perekonomian Indonesia adalah variable Total Pembiayaan (TF),  Non 

Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB). 

2. Obyek penelitian hanya pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang terkait dengan kontribusi perbankan 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi serta latar belakang yang telah disampaikan, 

terdapat rumusan masalah yang dapat diajukan sebagai berikut : 

1. Apakah kinerja fundamental secara simultan berpengaruh terhadap perekomian 

nasional. 

2. Apakah Total Pembiayaan (TF) berpengaruh terhadap perekonomian nasional. 

3. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap perekonomian 

nasional. 

4. Apakah Return On Aset (ROA) berpengaruh terhadap perekonomian nasional. 

5. Apakah  Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap  perekonomian nasional 
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D. Tujuan Penelitian 

 Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk membuktikan ada/tidaknya hubungan kausalitas kinerja fundamental

terhadap perekonomian nasional

b. Untuk membuktikan ada/tidaknya kontribusi Total Pembiayaan (TF) terhadap

perekonomian nasional

c. Untuk membuktikan ada/tidaknya kontribusi Non Performing Loan (NPL)

terhadap perekonomian nasional

d. Untuk membuktikan ada/tidaknya kontribusi Return On Asset (ROA) terhadap

perekonomian nasional.

e. Untuk membuktikan ada/tidaknya kontribusi Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap

perekonomian nasional.

E. Manfaat penelitian 

a. Bagi peneliti, berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan  penelitian

mengenai kontribusi perbankan syariah terhadap pertumbuhan perekonomian

Indonesia

b. Bagi Perbankan Syariah, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

pertimbangan dalam perkembangan perbankan syariah demi meningkatkan

ekonomi Indonesia.
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c. Bagi Akademisi, penelitian diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya dan

menjadi referensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah yang 

dikaji dalam penelitian selanjutnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kronologi dari tesis maka 

dibuat sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I. Berisi Pendahuluan sebagai pengantar tesis yang tediri dari latar belakang 

masalah mengenai topik yang diteliti. Rumusan masalah berupa pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi 

mengenai hal-hal yang ingin dicapai dalam dari penelitian ini. Sedangkan 

manfaat penelitian berisi manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk 

pihak-pihak terkait. 

BAB II  Berisi Kerangka teori dan pengembangan hipotesis 

Berisi teori yang relevan yang berkaitan dengan penelitian, kemudian mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Bab ini untuk 

memperoleh pemahaman serta kerangka yang landasan dalam melakukan 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Membahas tentang variable penelitian dan definisi operasional dari masing-

masing variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran 

secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber 
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data, serta teknis analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV. Hasil penelitian dan Pembahasan  

   Membahas atau menguraikan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis, dan 

pengolahan data yang telah diperoleh dan kemudian diintrepretasikan. 

BAB V. Penutup 

Memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahan data yang telah 

dilakukan serta memuat saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan dan penelitian lainnya. 
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  BAB. V 

                                            PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil estimasi analisis yang dilakukan dengan model Vektor 

Error Correction Model (VECM), serta pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV 

mengenai kontribusi kinerja keuangan perbankan syariah ( Total pembiayaan, Non 

Performing Loan, Dana Pihak Ketiga, dan Return On Asset)  terhadap produk 

domestik bruto (PDB), selama periode penelitian pada pelaksanaan roadmap 

perbankan syariah Indonesia selama 5 tahun (2015-2019) dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Kinerja keuangan fundamental secara simultan berpengaruh terhadap perekomian 

nasional. Hubungan antara perbankan syariah yang dijelaskan lebih lanjut dengan 

menggunakan proxy total dana pihak ketiga dan total pembiayaan dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dijelaskan oleh proxy PDB dari tahun 2015 

sampai dengan 2019 ternyata tidak menunjukkan hubungan dua arah (kausalitas), 

yaitu tidak berpengaruh secara Granger terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

2. Pertumbuhan ekonomi Indonesia sebaliknya tidak berpengaruh secara Granger 

terhadap total pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel antara kinerja 

perbankan syariah dan pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak memiliki hubungan 

timbal balik. Perbankan syariah tidak akan dapat memberikan kontribusi 
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sepenuhnya kepada pertumbuhan ekonomi jika perekonomian tidak tumbuh 

dengan baik.      

3. Return On Aset (ROA) perbankan syariah tidak berpengaruh terhadap 

perekonomian nasional 

4. Pembiayaan (PYD) perbankan syariah tidak berpengaruh terhadap perekonomian 

nasional 

5. Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah tidak berpengaruh terhadap 

perekonomian nasional 

6. Non Performing Loan (NPL)  perbankan syariah tidak berpengaruh terhadap 

perekonomian nasional. 

Dari hasil penelitian diatas ketiadaan pengaruh ke 4 variabel bebas diatas terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB) peneliti juga berkesimpulan selain aset 

perbankan syariah masih rendah dibanding dengan  aset perbankan nasional hanya 

sebesar 5,95% pada tahun 2019 dan PDB juga dipengaruhi juga oleh sektor diluar 

sektor keuangan seperti sektor perdagangan, sektor konstruksi, sektor pertambangan 

dan sektor lainnya.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan beberapa penjelasan yang berada di atas, disini 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pihak perbankan syariah disarankan untuk meningkatkan pembiayaan, baik 

pembiayaan modal kerja untuk jangka pendek, konsumsi, maupun pembiayaan 

investasi dalam jangka panjang. Perbankan syariah juga harus lebih menekankan 

pada peningkatan produktivitas. Pembiayaan perbankan syariah harus lebih 

ditingkatkan untuk pengembangan sektor  riil di Indonesia khususnya untuk 

pemberdayaan kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

   Perbankan syariah harus lebih inovatif untuk mengembangkan produk-produk 

pembiayaan yang mengutamakan investasi kepada sektor riil seperti kredit 

Mudharabah dan Musyarakah. Sehingga pola pembiayaan ini diharapkan 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia.  

2. Pihak pemerintah harus ikut serta berpartisipasi dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yaitu dengan mendukung program perbankan syariah dalam 

meningkatkan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pemerintah 

harus mempromosikan perbankan syariah, meningkatkan pengetahuan tentang 

perbankan syariah, dan mendorong perbankan syariah dalam membangun lebih 

banyak cabang karena perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan banyak 

manfaat dalam perekonomian. Market share aset perbankan syariah terakhir tahun 

2019 masih sebesar 5,95% dari industri perbankan nasional setelah diteliti belum 
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memberikan dampak berarti bagi perekonomian. Seluruh stakeholder perbankan 

syariah harus bersama-sama meningkatkan pertumbuhan perbanka syariah sehingga 

kinerja perbankan syariah utamanya dalam menggerakkan sektor riil lebih 

berkontribusi. 

3. Perbankan syariah harus lebih inovatif untuk mengembangkan produk-produk 

pendanaan baik dari sisi tabungan, deposito maupun giro. Dengan berbagai promo 

yang menarik dan inovatif diharapkan dana pihak ketiga akan lebih terserap oleh 

perbankan syariah yang akan disalurkan ke pembiayaan. 

4. Pengembangan perbankan syariah dan industri keuangan syariah adalah salah satu 

pilihan kebijakan yang cukup relevan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

sektor riil di Indonesia. Melihat dari hasil penelitian ini tidak sesuai dengan harapan 

mendorong pertumbuhan ekonomi seiring dengan market share perbankan syariah 

yang masih kecil sebesar 5,99% tetap harus dilakukan usaha-usaha yang 

berkesinambungan dari oihak pemerintah dan para pelaku perbankan syariah untuk 

mendorong sektor perbankan syariah di tanah air sebagai bagian dari sistem 

perbankan nasional yang telah nyata dalam berbagai penelitian berkontribusi pada 

pengembangan sektor ekonomi riil Indonesia.  

5. Untuk Pembiayaan Bermasalah juga harus menjadi perhatian dari perbankan Syariah 

karena semakin tinggi NPL maka semakin menggerus keuntungan dari perbankan 

syariah. Karena adanya aturan dari Otoritas Jasa Keuanganp untuk menyisihkan dana 

(PPAP) yang dari nilai nominal pinjaman yang diterima sesuai dengan kualitas 
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pembiayaan perbankan syariah. Semakin sedikit rasio NPL maka Bank maka 

mendapatkan profit yang maksimal. 

6.  Penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis, hendaknya menambah  variabel 

lain yang relevan dengan topik penelitian, sehingga pihak perbankan dapat lebih 

berkembang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan pembiayaan 

perbankan syariah utamanya pembiayaan modal kerja sehingga penelitian tentang 

yang berkaitan dengan pembiayaan dan pertumbuhan ekonomi lebih presisi. 
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